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ABSTRACT

Background: Breast cancer is a major health problem for women, requiring early detection from adolescence. Breast
Self-Examination (BSE) is a simple and effective method that can be performed independently. Objective. This study aims
to determine the level of knowledge of adolescent girls about BSE as an early detection method for breast cancer at SMA
Negeri 1 Semarapura. Methods: The study used a descriptive quantitative design. The study population was all 564 female
students from grades 10 to 12, with a sample of 235 respondents selected using a proportionate stratified random sampling
technique. Data collection was conducted on November 14—15, 2025, using a Google Form-based BSE knowledge
questionnaire. Data analysis was descriptive. Results: The study showed that the majority of respondents were 16 years
old (41.3%), were from grade 12 (34.9%), and obtained information about BSE through the internet or social media
(65.1%). The majority of respondents had a good level of knowledge about BSE (88.5%). Conclusion: The study shows
that the level of knowledge of adolescent girls regarding BSE at SMA Negeri 1 Semarapura is in the good category. These
results emphasize that increasing knowledge must be accompanied by strengthening ongoing education, fostering BSE
practices, and integrating reproductive health programs through School Health Unit (UKS) activities.

Keywords: Level of Knowledge, Adolescent Girls, BSE

ABSTRAK

Latar Belakang : Kanker payudara merupakan salah satu masalah kesehatan utama pada perempuan yang memerlukan
deteksi dini sejak usia remaja. Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) merupakan metode sederhana dan efektif yang
dapat dilakukan secara mandiri. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan remaja
putri tentang SADARI sebagai upaya deteksi dini kanker payudara di SMA Negeri 1 Semarapura. Metode : Penelitian
menggunakan desain kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh siswi kelas X sampai XII sebanyak 564
siswi, dengan sampel 235 responden yang dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random sampling.
Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 14—15 November 2025 menggunakan kuesioner pengetahuan SADARI
berbasis Google Form. Analisis data dilakukan secara deskriptif. Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berusia 16 tahun (41,3%), berasal dari kelas XII (34,9%), dan memperoleh informasi tentang SADARI
melalui internet atau media sosial (65,1%). Mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan baik mengenai SADARI
(88,5%). Kesimpulan : Penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan remaja putri tentang SADARI di SMA Negeri
1 Semarapura berada pada kategori baik, Hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan harus diikuti
dengan penguatan edukasi berkelanjutan, pembinaan praktik SADARI, serta integrasi program kesehatan reproduksi
melalui kegiatan Unit Kesehatan Sekolah (UKS).

Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan, Remaja Putri, SADARI

Artaningsih, N.M.A; Citrawati, N.K; Lestari, N.K.Y : Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Putri tentang
Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) sebagai Upaya Deteksi Dini Kanker Payudara di SMA N 1 Semarapura 29


mailto:ariartaningsih@gmail.com
mailto:citrawati@stikeswiramedika.ac.id
mailto:yunilestari@stikeswiramedika.ac.id
mailto:ariartaningsih@gmail.com

PENDAHULUAN
Kanker

payudara  mengakibatkan
dampak besar bagi penderitanya, karena
terdapat risiko yaitu dilakukannya operasi
pengangkatan payudara atau mastektomi.
Kehilangan salah satu anggota tubuh karena
proses penyembuhan kanker merupakan
pengalaman yang membuat trauma dan
memalukan bagi perempuan. Bagi perempuan,
payudara bukan hanya berfungsi secara
biologis, tetapi juga memiliki makna sebagai
simbol kewanitaan, keindahan, dan juga
merupakan  organ  seksual sekunder
(Anggarani, 2025).

Menurut data World Health
Organization (WHO) pada tahun 2024 , sekitar
70% kematian akibat kanker terjadi di negara
— negara berpenghasilan rendah dan menengah
termasuk Indonesia. Tercatat sekitar 2,3 juta
perempuan di seluruh dunia di diagnosis
menderita kanker payudara, dengan jumlah
kematian mencapai 670.000 kasus secara
global. Penyakit ini dapat terjadi pada wanita
di seluruh negara, pada berbagai rentang usia
setelah masa pubertas, namun angka
kejadiannya cenderung meningkat seiring
bertambahnya usia (WHO, 2024). Data dari
World Cancer Research Fund Internasional
(WCREF, 2022) menunjukkan bahwa terdapat
66.271 kasus kanker payudara, dengan 16.332
kasus kematian akibat penyakit ini.

Menurut data Global Burden Of Cancer

tahun 2022, di Indonesia jumlah kasus kanker
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payudara terus meningkat. Tercatat sebanyak
66.000 pengidap kanker payudara, dengan
kematian sebanyak 22.000 (Globocan, 2022).
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(2025) mengembangkan strategi penanggulan
gan kanker melalui empat pilar utama yaitu
promosi kesehatan, deteksi dini, perlindungan
spesifik, dan tatalaksana sesuai standar
(Kemenkes RI 2025) .

Studi pendahuluan yang dilakukan pada
tanggal 7 Agustus 2025 dengan jumlah
populasi remaja putri sebanyak 564 siswi ,
berdasarkan hasil wawancara pada 10 siswi di
SMA Negeri 1 Semarapura, Kabupaten
Klungkung, diketahui 3 orang pernah
mendengar tentang (SADARI) dari membaca
di internet, tetapi tidak pernah melakukannya
dan belum memahami dengan benar yang
dimaksud (SADARI), 7 orang mengatakan
tidak tahu dan belum pernah melakukan
SADARI, selain itu, mading disekolah tidak
terdapat informasi mengenai SADARI, dan
juga upaya sekolah masih terbatas tentang
penyuluhan SADARI. Temuan awal ini
menunjukkan bahwa perilaku remaja putri

terkait SADARI masih tergolong rendah.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, yang
bertujuan untuk menggambarkan tingkat
pengetahuan remaja putri tentang pemeriksaan

payudara sendiri (SADARI) sebagai upaya
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deteksi dini kanker payudara. Pendekatan ini
tidak ditujukan untuk menguji perbedaan atau
hubungan antar variabel, melainkan fokus
pada pengumpulan data terhadap satu atau
beberapa  variabel  independen  guna
memperoleh pemahaman yang komperhensif
mengenai fenomena yang dikaji.

Penelitian dilaksanakan di SMA N 1
Semarapura pada tanggal 14 — 15 November
2025. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswi kelas X — XII SMA N 1
Semarapura yang berjumlah 564 siswi.
Penentuan sampel dilakukan menggunakan
teknik Probility sampling dengan
Proportionate Stratified Random Sampling,
pengambilan sampel dilakukan secara acak di
setiap strata secara proporsional. Besar sampel
ditentukan menggunakan rumus Slovin,
sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak
235 responden.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini
meliputi remaja putri yang bersedia menjadi
responden dan remaja putri yang hadir saat
pelaksanaan pengumpulan data. Sementara itu,
kriteria eksklusi adalah remaja putri yang
mengundurkan diri saat proses pengumpulan
data. Pengambilan sampel dilakukan secara
acak melalui pengundian nomor di masing —
masing kelas dengan pendampingan guru dan
enumerator untuk menjaga objektivitas.

Pengukuran data dilakukan

menggunakan kuesioner, yang terdiri dari 15

item pertanyaan dengan soal pilihan ganda.
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Skor dikategorikan menjadi baik, cukup,
kurang. Instrumen tersebut telah melalui uji
validitas dan reabilitas, dengan nilai
Cronbach’s Alpha 0,721, sehingga dinyatakan
valid dan reliabel.

Pengumpulan data dilakukan secara
online melalui Google Form, yang disebarkan
kepada responden melalui scan barcode.
Pengisian kuesioner dilakukan dalam waktu 15
menit dengan pendamping peneliti dan
enumerator untuk mencegah kesalahan
pengisian dan duplikasi data. Data yang
terkumpul kemudian melalui tahap editing,
coding, processing, cleaning, dan tabulating
sebelum dianalisis.

Analisis yang diterapkan adalah
analisis univariat, yaitu teknik analisis statistik
yang menyajikan distribusi frekuensi dan
persentase dari setiap variabel yang diteliti.
Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh
gambaran umum tentang tingkat pengetahuan
remaja putri tentang (SADARI) serta untuk
mendeskripsikan karakteristik responden yang
mencakup usia, kelas, dan sumber informasi.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan pada tanggal 14 — 15 November
2025 dengan menyebarkan kuesioner tingkat
pengetahuan sadari, dibagikan secara langsung
berupa link google form, diperoleh sampel
penelitian sebanyak 235 responden, dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel
Proportionate stratified random sampling.
karakteristik

Adapun responden  yang
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diperoleh berdasarkan umur, kelas, sumber
informasi tentang sadari.

Mayoritas responden berusia 16 tahun
sebanyak 97 orang (41,3%), berasal dari kelas
XII sebanyak 82 orang (34,9%), serta
memperoleh informasi mengenai SADARI
terutama melalui internet atau media sosial

sebanyak 153 responden (65,1%)

HASIL

Data dari subjek penelitian dikumpulkan
menggunakan Kuesioner yang mengukur
tingkat pengetahuan remaja putri tentang

Sadari.

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Berdasarkan Umur, Kelas, Sumber informasi
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Tabel 2
Distribusi Frekuensi dan Presentase Tingkat

Pengetahuan Remaja Putri Tentang Pemeriksaan
Payudara Sendiri (SADARI) Sebagai Upaya Deteksi
Dini Kanker payudara Di SMA N 1 Semarapura

Tingkat Frekuensi Presentase
Pengetahuan ()] (%)
Remaja Putri

Tentang Sadari
Baik 208 88,5
Cukup 20 8,5
Kurang 7 3,0
Total 235 100,0

Mayoritas Tingkat pengetahuan remaja
putri tentang sadari di SMA N 1 Semarapura
berada pada tingkat baik yaitu sebanyak 208

responden dengan presentase (88.5%).

Tabel 3
Tabulasi Silang (Crosstabs) Karakteristik
Responden dengan Tingkat Pengetahuan
Tingkat Pengetahuan

Umur Baik n(%)

Cukup n(%) Kurang

n(%)
15 37 (77,1) 7 (14,6) 4 (8,3)
16 87 (89,7) 7(7,2) 3(31)
17 71(92,2) 6 (7,8) 0(0)
18 13 (100,0) 0 (0) 0 (0)

Tingkat Pengetahuan
Kelas Baik n(%)  Cukup n(%) Kurang

n(%)
X  60(82,22) 8 (11,0) 5 (6,8)
Xl 71 (88,8) 8 (10,0) 1(1,3)
X1l 77(93,9) 4 (4,9) 1(1,2)

Karakteristik Frekuensi Presentase
U] (%)

Umur
15 Tahun 48 20,4
16 Tahun 97 41,3
17 Tahun 77 32,8
18 Tahun 13 55
Kelas
X 73 31,1
XI 80 34,0
Xl 82 34,9
Sumber Informasi
Media massa 11 4,7
Internet/media sosial 153 65,1
Tenaga Kesehatan 24 10,2
Keluarga/teman 15 6,4
Belum pernah 32 13,6
mendengar sadari

Total 235 100,0
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Tingkat Pengetahuan

Sumber Baik n Cukup Kurang
Informasi (%) n (%) n (%)
Media massa 11(100) 0 (0) 0(0)
Media sosial 138(90,2) 11(7,2) 4(2,6)
Tenaga 20(83,3)  2(8,3) 2(8,3)
Kesehatan

Keluarga/teman 14 (93,3) 1(6,7) 0(0)
Belum pernah 25(78,1) 6(18,8) 1(3,1)
mendengar
Sadari
Total 208 20(85) 7(3,0)
(88,5)

Berdasarkan hasil crosstab mayoritas
responden dengan tingkat pengetahuan baik
berusia 16 tahun sebanyak 87 remaja putri
(89,7%), berasal dari kelas XII sebanyak 77
remaja putri (93,9%), serta memperoleh
informasi melalui media sosial sebanyak 138

remaja putri (90,2%).

PEMBAHASAN
KARAKTERISTIK REMAJA PUTRI DI
SMA N 1 SEMARAPURA

Berdasarkan karakteristik responden
pada penelitian ini, usia pada remaja putri
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berusia 16 tahun sebanyak 97 orang (41.3%).
Pada penelitian ini mayoritas responden
berdasarkan kelas menunjukkan adanya variasi
tingkat pengetahuan pada setiap jenjang
pendidikan. Penelitian ini mayoritas siswi
memiliki pengetahuan baik ada pada siswi
kelas XII berjumlah 82 responden (34.9%).
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Hasil penelitian karakteristik siswi
berdasarkan sumber informasi mengenai topik
penelitian ini sebagian besar responden
memperoleh informasi dari internet/media

sosial sebanyak 153 orang (65.1%).

TINGKAT PENGETAHUAN REMAJA
PUTRI TENTANG PEMERIKSAAN
PAYUDARA SENDIRI (SADARI) DI SMA
N 1 SEMARAPURA

Hasil penelitian tingkat pengetahuan
remaja putri tentang pemeriksaan payudara
sendiri (SADARI) sebagai upaya deteksi dini
kanker payudara di SMA N 1 Semarapura
menemukan bahwa dari total keseluruhan
responden 235 siswi, ditemukan bahwa 208
siswi  (88.5%) berada pada tingkat
pengetahuan dalam kategori baik, selanjutnya
terdapat 20 siswi (8.5%) berada pada tingkat
pengetahuan dalam kategori cukup, dan
terdapat 7 siswi (3.0%) berada pada tingkat
pengetahuan dalam kategori kurang. Hasil ini
menunjukkan bahwa mayoritas remaja putri
memiliki pemahaman yang kuat mengenai
pentingnya SADARI sebagai langkah deteksi
dini kanker payudara. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
telah memiliki dasar pengetahuan yang
memadai  untuk  mendukung  perilaku
pencegahan kanker payudara sejak wusia
remaja. Meskipun sebagian besar responden
berada pada kategori pengetahuan baik, hasil

kuesioner menunjukkan bahwa banyak siswi
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masih salah menjawab pertanyaan nomor 14
dan 15 yang berkaitan dengan usia awal
pelaksanaan SADARI serta posisi yang tepat
dalam melakukan pemeriksaan payudara
sendiri, sehingga mengindikasikan bahwa
pemahaman responden terhadap aspek teknis
pelaksanaan SADARI masih perlu
ditingkatkan.

Hasil tabulasi silang antara umur dan
tingkat pengetahuan SADARI, terlihat bahwa
semakin bertambah usia responden, proporsi
pengetahuan baik cenderung meningkat, pada
responden usia 15 tahun, sebagian besar
memiliki tingkat pengetahuan baik yaitu 37
responden (77,1%), pada usia 16 tahun,
proporsi pengetahuan baik meningkat menjadi
87 responden (89,7%), pada usia 17 tahun,
mayoritas responden berada pada kategori
pengetahuan baik yaitu 71 responden (92,2%),
dan seluruh responden usia 18 tahun (100%)
memiliki tingkat pengetahuan baik.

Berdasarkan tabulasi silang antara
kelas dan tingkat pengetahuan menunjukkan
bahwa semakin tinggi jenjang kelas, proporsi
pengetahuan baik semakin besar. Pada
responden kelas X, sebagian besar memiliki
pengetahuan baik yaitu 60 responden (82,2%),
pada kelas XI, proporsi pengetahuan baik
meningkat menjadi 71 responden (88,8%), dan
kelas XII, responden memiliki tingkat
pengetahuan baik yaitu 77 responden (93,9%).

Berdasarkan tabulasi silang antara

sumber informasi dan tingkat pengetahuan,

Jurnal Kesehatan Wira Buana Volume 10 no 1, April 2026

p-ISSN : 2541-5387(p), e-ISSN : 2747-2795

responden yang memperoleh informasi dari
media massa terdapat 11 responden memiliki
tingkat pengetahuan baik (100%), sumber
informasi dari media sosial merupakan yang
paling dominan, dengan 153 responden, di
mana sebagian besar memiliki pengetahuan
baik (90,2%), responden yang memperoleh
informasi dari tenaga kesehatan menunjukkan
proporsi pengetahuan baik sebanyak 20
responden (83,3%), pada sumber informasi
dari keluarga atau teman, terdapat 14
responden memiliki  pengetahuan  baik
(93,3%). Sementara itu, responden yang belum
pernah mendengar SADARI masih didominasi
oleh pengetahuan baik sebanyak 25 responden
(78,1%).

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti
berasumsi bahwa  tingginya  tingkat
pengetahuan remaja putri tentang SADARI di
SMA N 1 Semarapura dipengaruhi oleh
kemudahan akses informasi kesehatan melalui
lingkungan sekolah, media, dan sumber
informasi lainnya. Meskipun belum terdapat
program khusus mengenai SADARI, literasi
kesehatan yang sudah terbentuk membuat
siswi mampu memahami pentingnya deteksi
dini kanker payudara, peneliti berpendapat
bahwa pengetahuan yang baik tersebut masih
perlu ditindaklanjuti dengan edukasi yang
lebih terarah agar tidak hanya berhenti pada
pemahaman, tetapi juga mendorong praktik

SADARI secara benar dan rutin.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas remaja putri di SMA N 1
Semarapura Tahun 2025 berusia 16 tahun,
berasal dari kelas XII, memperoleh informasi
SADARI melalui media sosial, serta memiliki
tingkat pengetahuan yang dominan pada
kategori  baik, sehingga mencerminkan
pemahaman yang baik tentang pentingnya
SADARI sebagai upaya deteksi dini kanker
payudara.

Penelitian ini merekomendasikan agar
perawat komunitas dan pihak sekolah secara
kolaboratif mengembangkan edukasi SADARI
yang terstruktur dan berkelanjutan, sementara
peneliti selanjutnya diharapkan memperluas
variabel dan menggunakan desain intervensi
guna meningkatkan pengetahuan, sikap, serta
keterampilan remaja putri dalam deteksi dini

kanker payudara.
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